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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Dalam penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan manufaktur 

yang terletak di kawasan Rungkut Industri Surabaya (SIER) dan kemudian 

dilakukan  analisis data (analisis deskriptif dan analisis statistik), peneliti 

memperoleh informasi mengenai hasil penelitian tersebut. Dari hasil penelitian 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Komitmen Kualitas terhadap 

Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Komitmen Kualitas tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. Hal ini 

dikarenakan terdapat kekurangan dalam penerapan benchmarking dan 

umpan balik pakar kualitas dalam variabel komitmen kualitas di perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidaksesuai dengan hipotesis satu (H1) yang menyatakan 

Komitmen Kualitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya 

Kualitas. 

2. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Komitmen Kualitas terhadap 

Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Komitmen Kualitas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan.  

Perusahaan memiliki komitmen pada kualitasnya dalam melayani pelanggan 

(konsumen) maka mampu mendorong pada semakin meningkatnya kinerja 

keuangan yang dicapai oleh perusahaan tersebut. Hal ini berarti bahwa 

 

137 



138 
 

 
 

untuk meningkatkan kinerja keuangan dilakukan dengan meningkatkan 

komitmen kualitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dua (H2) 

yang menyatakan Komitmen Kualitas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan.  

3. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Keterlibatan Pegawai terhadap 

Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Keterlibatan Pegawai 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. 

Keterlibatan pegawai pada perusahaan di kawasan Rungkut Industri 

Surabaya sangat tinggi, dimana pegawai dilibatkan secara aktif seluruh 

aktivitas perusahaan termasuk dalam pengambilan keputusan dan 

pemecahan  masalah untuk meningkatkan kemampuan organisasi. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis tiga (H3) yang menyatakan 

Keterlibatan Pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Budaya Kualitas. 

4. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Keterlibatan Pegawai terhadap 

Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Keterlibatan Pegawai tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini 

dikarenakan keterlibatan pegawai di perusahaan masih belum dapat 

memperbaiki penjualan yang terjadi sehingga Keterlibatan Pegawai tidak 

berpengaruh pada kinerja keuangan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

hipotesis empat (H4) yang menyatakan Keterlibatan Pegawai mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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5. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Fokus Pelanggan terhadap Budaya 

Kualitas didapat kesimpulan bahwa Fokus Pelanggan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. Hal ini dikarenakan 

perusahaan belum sepenuhnya menerapkan tentang kesinambungan antara 

materi training dengan proses bekerja sesungguhnya, dan mngenai 

permintaan kritik dan saran dari pelanggan untuk perbaikan perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa masih belum maksimalnya penerapan variabel 

fokus pelanggan pada pekerjaan di lapangan. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan hipotesis lima (H5) yang menyatakan Fokus Pelanggan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. 

6. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Fokus Pelanggan terhadap Kinerja 

Keuangan didapat kesimpulan bahwa Fokus Pelanggan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini berarti bahwa 

untuk meningkatkan kinerja keuangan dilakukan dengan meningkatkan 

fokus pada pelanggan oleh devisi pemasaran perusahaan. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hipotesis enam (H6) yang menyatakan Fokus Pelanggan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 

7. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Manajemen Berbasis Fakta terhadap 

Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Manajemen Berbasis Fakta 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. Hal 

ini dikarenakan belum maksimalnya peerapan mengenai pemanfaatan teknik 

kuantitatif dalam proses, pemanfaatan teknik kuantitatif dalam desain 

produk dan pemberian training tentang teknis-teknis pada pengendalian 
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kualitas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa belum seluruh perusahaan di 

Rungkut Industri melakukan data lapangan (sebenarnya terjadi) dan 

training-training dalam melakukan proses dan aktivitas perusahaan. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis tujuh (H7) yang menyatakan 

Manajemen Berbasis Fakta mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Budaya Kualitas. 

8. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Manajemen Berbasis Fakta terhadap 

Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Manajemen Berbasis Fakta 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini 

berarti peningkatan kinerja keuangan perusahaan dilakukan dengan 

meningkatkan variabel Manajemen Berbasis Fakta. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis delapan (H8) yang menyatakan Manajemen 

Berbasis Fakta mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

9. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Pengendalian Monitoring Proses 

terhadap Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Pengendalian 

Monitoring Proses tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Budaya Kualitas. Hal tersebut dikarenakan belum seluruhnya pegawai 

perusahaan mempunyai kesadaran dan terbiasa dalam pola pikir untuk selalu 

melakukan effisiensi tenaga kerja, perbaikan terus menerus untuk menuju 

pada kualitas sebagai pandangan hidup, melainkan hanya jika terdapat 

pengendalian dan monitoring dari atasan. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
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dengan hipotesis sembilan (H9) yang menyatakan Pengendalian Monitoring 

Proses mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. 

10. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Pengendalian Monitoring Proses 

terhadap Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Pengendalian 

Monitoring Proses tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan belum dapat 

memperhatikan dengan detail proses produksi dan pengendalian yang 

maksimal. Tenaga ahli melakukan produksi banyak, berpengalaman dan 

berpendidikan tinggi. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 

sepuluh (H10) yang menyatakan Pengendalian Monitoring Proses 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 

11. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Orientasi Perbaikan Berkelanjutan 

terhadap Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Orientasi Perbaikan 

Berkelanjutan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya 

Kualitas. Hal ini dikarenakan belum semua perusahaan melakukan unsur 

Orientasi Perbaikan Berkelanjutan yaitu mengenai perbaikan yang lebih 

luas, berkelanjutan dan proaktif serta keputusan yang diambil bukanlah 

keputusan jangka panjang. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 

sebelas (H11) yang menyatakan Orientasi Perbaikan Berkelanjutan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. 

12. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Orientasi Perbaikan Berkelanjutan 

terhadap Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Orientasi Perbaikan 

Berkelanjutan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
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Keuangan. Hal ini berarti bahwa untuk meningkatkan kinerja keuangan 

dilakukan dengan meningkatkan komitmen kualitas. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis dua belas (H12) yang menyatakan Orientasi 

Perbaikan Berkelanjutan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. 

13. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Efektivitas Insentif Kualitas 

terhadap Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Orientasi Perbaikan 

Berkelanjutan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya 

Kualitas. Hal ini dikarenakan perusahaan belum memiliki budaya kualitas 

yang tertanam dan melekat dalam aktivitas sehari-hari berupa moral 

karyawan, dan hal-hal yang menuju pada kualitas sebagai pandangan hidup 

dalam bekerja, melainkan hanya mengejar target yang ditentukan oleh 

atasan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis tiga belas (H13) 

yang menyatakan Efektivitas Insentif Kualitas mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Budaya Kualitas. 

14. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Orientasi Perbaikan Berkelanjutan 

terhadap Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Orientasi Perbaikan 

Berkelanjutan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Hal ini disebabkan target pengurangan scrap, rework, dan defect 

pada produk dapat teratasi dengan baik oleh perusahaan. Jadi dapat 

dikatakan biaya produksi ditujuka n untuk perbaikan kualitas sangat efektif 

untuk meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
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hipotesis empat belas (H14) yang menyatakan Efektivitas Insentif Kualitas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Keuangan. 

15. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Kinerja Desain Produk terhadap 

Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Kinerja Desain Produk tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya Kualitas. Hal ini 

dikarenakan perusahaan belum menyadari sepenuhnya tentang pentingnya 

budaya pembaharuan desain produk pada setiap karyawan. Hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan hipotesis lima belas (H15) yang menyatakan Kinerja 

Desain Produk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya 

Kualitas. 

16. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Kinerja Desain Produk terhadap 

Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Kinerja Desain Produk tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini 

dikarenakan perusahaan masih belum menerapkan pembaharuan-

pembaharuan di dalam produk masing masing, sehingga penerapan Kinerja 

Desain Produk belum maksimal yang menyebabkan tidak berpengaruh 

terhadap penjualan serta kinerja keuangan. Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan hipotesis enam belas (H16) yang menyatakan Kinerja Desain 

Produk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 

17. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Manajemen Kualitas Proses 

terhadap Budaya Kualitas didapat kesimpulan bahwa Manajemen Kualitas 

Proses tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya 

Kualitas. Hal ini dikarenakan perusahaan belum mendapatkan cara/proses 
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yang dapat mengefisiensi biaya-biaya yang ada. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan hipotesis tujuh belas (H17) yang menyatakan Manajemen 

Kualitas Proses mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Budaya 

Kualitas. 

18. Hasil pengujian hipotesis yang menguji Manajemen Kualitas Proses 

terhadap Kinerja Keuangan didapat kesimpulan bahwa Manajemen Kualitas 

Proses tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan belum melakukan penelusuran 

dan perbaikan dari kualitas proses manufaktur. Hal ini bisa dilihat dengan 

adanya biaya scrap ditelusuri dan dilaporkan, biaya rework ditelusuri dan 

dilaporkan, penyebab scrap dan rework diidentifikasi, tindakan korektif 

yang segera diambil ketika masalah kualitas proses dapat diidentifikasi. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis delapan belas (H18) yang 

menyatakan Manajemen Kualitas Proses mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja keuangan. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menyadari bahwa masih 

terdapat banyak keterbatasan, antara lain: 

1. Belum maksimalnya pengumpulan data melalui kuisioner yang 

ditujukan kepada manajer perusahaan, hal ini dikarenakan kesibukan 

pada setiap perusahaan manufaktur pada akhir tahun (audit), dan tidak 

adanya pendampingan dari peneliti saat pengisian kuisioner 

berlangsung. 
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2. Kurangnya rasa kepedulian perusahaan terhadap bidang penelitian 

sehingga beberapa perusahaan menyatakan tidak sanggup (menolak) 

adanya penelitian yang diajukan.  

3. Banyaknya perusahaan yang ternyata sudah pindah lokasi, sudah tidak 

beroperasi dan bangkrut, sehingga peneliti kesulitan untuk 

memberikan kuisioner dalam pengumpulan data. 

 

5.3 Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti sebaiknya dapat melakukan 

penyebaran kuisioner jauh hari sebelum akhir tahun agar mendapatkan 

feedback yang maksimal dari perusahaan 

2. Untuk perusahaan manufaktur di kawasan Rungkut Industri Surabaya, 

peneliti berharap agar perusahaan lebih terbuka terhadap penelitian-

penelitian ilmiah yang dilakukan oleh masyarakat, terutama mahasiswa 

untuk bersama-sama membangun perusahaan menjadi lebih baik agar 

dapat memenangkan persaingan global di era MEA ini.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti dapat memeriksa dan mencari 

informasi terlebih dahulu tentang kondisi perusahaan (masih 

beroperasi/tidak beroperasi, lokasi terkini, dll) sebelum menetapkan 

perusahaan tersebut sebagai sampel, dan sebelum menyebarkan 

kuisioner sehingga memudahkan peneliti saat memberikan kuisioner 

dalam pengumpulan data. 
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